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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian risiko pembiayaan bagi 

hasil yaitu Mudharabah (X1) dan Musyarakah (X2) 

tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas atau 

Return On Asset (ROA) dapat dilihat dari nilai 

signifikansi Mudharabah sebesar 0.859 dan 

Musyarakah sebesar 0.730 yang memiliki nilai sig. > 

0.05 yang mengatakan secara parsial tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas atau Return 

On Asset sehingga hipotesis menerima H0 dan 

menolak H1 dan  H2. Sedangkan  risiko pembiayaan 

jual beli Murabahah (X3) dan istishna (X4) 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.000 memiliki 

nilai sig. < 0,05 yang mengatakan secara parsial 

memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

atau Return On Asset sehingga hipotesis menerima H3 



 86 

dan H4 dan menolak H0. Dan secara simultan variabel 

bebas (Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, 

Istisha) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat (Return On Asset) sehingga menerima H1 dan 

menolak H0.  

2. Berdasarkan hasil penelitian  pengaruh risiko 

pembiayaan bagi hasil mudharabah, musyarakah dan 

risiko pembiayaan jual beli murabahah dan istishna 

secara pengujian determinasi (Rsquare) sebesar 

64.9%, dengan sisanya sebesar 100% - 64.9% = 

35.1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain dari 

risiko pembiayaan bagi hasil mudharabah, 

musyarakah dan risiko pembiayaan jual beli 

murabahah dan istishna seperti Risiko Pembiayaan 

bagi hasil lainnya, risiko pembiayaan qardh,  ijarah 

(sewa), dan risiko pembiayaan salam yang tidak 

termasuk kedalam variabel yang diteliti.  
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B. Saran  

1. Bagi pembaca , hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai 

risiko pembiayaan bagi hasil dan risiko pembiayaan 

jual beli di Bank Umum Syariah  

2. Bagi bank, untuk dapat lebih memperhatikan 

peningkatan maupun penurunan rasio NPF (Risiko 

pembiayaan) dengan memperhatikan prinsip 

pembiayaan dalam menyalurkan pembiayaan agar 

dapat melakukan pengambilan keputusan yang lebih 

baik sehingga dapat meningkatkan tingkat 

profitabilitas lebih tinggi.  

 


